BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
menurut (Sugiyono, 2013 him.7-8) yaitu:
“Metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai metode baru, karena
popularitasnya belum lama, dinamakan metode postpositivistik karena
berlandaskan pada filsafat poostpostitivisme. Metode ini disebut juga
sebagai metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang
terpola), dan disebut sebagai metode interpretive karena data hasil

penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang
ditemukan di lapangan ™.

Penelitian kualitatif menurut Denzim dan Licncoln (dalam ...hIm.42)
berpendapat bahwa kaedah dalam penelitian kualitatif berupaya untuk memperjelas
mengenai lingkungan alamiah, perasaan dan pandangan responden ataupun
menafsirkan gejala mereka. Karena itu, kaedah penelitian kualitatif berupaya untuk
mengumpulkan materi yang dapat dijadikan studi kasus, pengalaman pribadi,
introspektif, cerita hidup dan sebagainya. Dalam penelitian kualitatif, suatu gejala
atau masalah dikumpulkan sebagai suatu informasi yang apa adanya pada saat
penelitian itu dilakukan. Penelitian kualitatif mampu untuk mengungkap masalah-
masalah yang ingin diteliti secara mendalam. Data yang dikumpulkan dan dianalisis
berbentuk deskriptif berupa kata-kata dan tidak berupa angka.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi metode studi kasus. Studi kasus menurut Hancock
& Algozzine (dalam Akmalughina, 2021 him.30) merupakan suatu penelitian yang
menyajikan suatu fenomena berbentuk deskripsi. Hal ini diperkuat dengan
pengertian studi kasus menurut Crowe et al. (dalam Akmalughina, 2021 him.30)
menegaskan bahwa studi kasus digunakan untuk mengkaji suatu fenomena secara
detail. Studi kasus (dalam Wahyuningsih, 2013 him. 3) adalah sebuah eksplorasi

suatu kasus atau beragam kasus yang kaya dalam suatu konteks. Studi kasus juga
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terikat oleh waktu dan tempat sedangkan kasus yang dapat dikaji dari suatu

program, peristiwa, atau aktivitas atau suatu individu.

Hancock dan Algozzine (dalam Akmalughina, 2021 him.30) menegaskan
bahwa penelitian dengan metode studi kasus dibatasi oleh ruang dan waktu dalam
menyelidiki suatu fenomena. Karakteristik penelitian dengan metode studi kasus

menurut Yin (dalam Wahyuningsih, 2013 hlm.29-36) yakni sebagai berikut :

Menempatkan objek penelitian sebagai kasus
Memandang kasus sebagai fenomena yang bersifat konteporer
Dilakukan pada kondisi kehidupan yang sebenarnya

Menggunakan berbagai sumber data

o B~ D

Menggunakan teori sebagai acuan penelitian

Metode ini digunakan untuk mengetahui hambatan dalam menulis permulaan
untuk anak usia dini dan peran orang tua dan guru dalam mengatasi hambatan dalam

menulis permulaan untuk anak usia dini di Kelompok B3 TK Putra Il Kota Serang.

C. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kelompok B3 TK Putra Il Kota Serang dengan
subjek penelitian berjumlah 1 orang anak, 1 orang guru kelas dan 1 orang tua anak.

Subjek penelitian adalah seorang anak laki-laki berusia 6,5 tahun yang berinisial A.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data (Sugiyono, 2013 hlm.224) merupakan cara atau
langkah untuk mendapatkan data dengan strategis. Tujuan utama teknik
pengumpulan data adalah untuk memperoleh data memenuhi standar data yang di
tetapkan serta lengkap baik secara lisan maupun tertulis.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
1. Observasi
Menurut Nasution (Sugiyono, 2013 him.226) observasi merupakan

dasar semua ilmu pengetahuan. Observasi atau pengamatan dilakukan
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dengan melihat keadaan langsung di lapangan untuk mengetahui fakta dan
kebenaran yang ada di lapangan.

Dalam pengumpulan data dengan teknik observasi ini dilakukan
pada anak yang mengalami hambatan dalam menulis permulaan pada anak
A. Data ini digunakan untuk mengetahui dan memberikan gambaran tentang
sejauh mana anak mengalami hambatan menulis permulaan dengan
menggunakan daftar ceklis kesulitan menulis.

2. Wawancara

Wawancara (Sugiyono, 2013 hIlm.223) merupakan bagian dari
teknik pengumpulan apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga untuk
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.

Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan adalah
wawancara terstruktur berupa pertanyaan-pertanyaan mengenai penyebab
hambatan menulis permulaan yang dialami anak A dan peran orang tua serta
guru unruk mengatasi hambatan menulis permulaan tersebut. Dalam
pelaksanaan wawancara peneliti menyiapkan daftar pertanyaan dan
perekam suara menggunakan handphone. Wawancara dilakukan kepada Ibu
MA selaku orang tua dari A dan Ibu S selaku guru kelas dari A.

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Studi dokumen (Sugiyono, 2015 hlm.329) merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian.

Dalam penelitian ini, dokumentasi yang digunakan berupa bukti
fisik untuk mengukur kemampuan anak dalam menulis permulaan dengan

menggunakan hasil coretan anak dalam bentuk foto.
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E. Instrumen Penelitian

Menurut Moleong (dalam Sugiyono, 2013 hIm.223) mengatakan bahwa dalam
pengumpulan data, peneliti lebih banyak bergantung pada dirinya sendiri sebagai
alat. Hal ini disebabkan oleh sukarnya mengkhususkan secara tepat apa yang akan
diteliti. Hal ini sejalan dengan pernyataan Nasution (dalam Sugiyono hal. 223) yang
menyatakan :

“Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan
manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah bahwa, segala
sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian,
prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang
diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas
sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian
itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada

pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang
dapat mencapainya.”

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utamanya dalam
menggali data dan informasi yang diperlukan. Untuk mengumpulkan data dan

informasi peneliti menggunakan panduan observasi, wawancara dan dokumentasi.

Berikut merupakan tabel daftar alat pengumpul data yang dipergunakan dalam

penelitian :

Tabel 3.1 Daftar Alat Pengumpul Data

No. Pertanyaan Penelitian Instrumen yang Kode
digunakan

1. | Bagaimana hambatan kemampuan | Daftar ceklis gambaran | DCMPA
menulis permulaan pada anak A di | perkembangan  menulis
TK Putra I1? permulaan pada anak A

2. | Apa penyebab hambatan dalam | Pedoman wawancara | WPHOTGA
menulis permulaan pada anak A di | orang tua dan guru terkait

TK Putra I1? penyebab hambatan
menulis permulaan anak
A
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Pedoman wawancara | WUOTGA
orang tua dan guru terkait

pe ran orang tua dan guru

3. | Bagaimana peran orang tua dan
guru yang dilakukan sebagai
upaya untuk mengatasi hambatan

dalam menulis permulaan pada | sebagai upaya untuk

anak A di TK Putra I1? mengatasi hambatan
dalam menulis permulaan
pada anak A

Berikut rincian format dan Kiri-kisi alat pengumpulan data penelitian yang

digunakan:

1. Daftar ceklis panduan observasi terkait gambaran menulis permulaan untuk
anak usia dini. Instrumen yang digunakan mengadopsi dari instrumen yang
telah ada yaitu menurut Sabarti Akhadiah M. K, dkk (dalam Kusumawati &
Sunaria, 2017 hlm.10) dan menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 137 tahun 2014 lingkup keaksaraan awal (Muthiah et al.,
2020 him.2019).

Tabel 3.2 Daftar Ceklis Panduan Observasi terkait Gambaran Menulis Permulaan
yang ditujukan untuk Anak A (DCMPA)

No. | Aspek yang diamati Indikator Ya | Tidak | Keterangan
1. Cara memegang alat | a. Anak  dapat
tulis, serta memegang alat
menggerakan tulis  dengan
tangannya  dengan benar
memperhatikan apa
yang harus b. Anak dkapat
dituliskannya menggunaxkan
(Sabarti  Akhadiah |  f@ngannya
M. K, dkk dalam| denganbaik
Kusumawati &
Sunaria, 2017
him.10). .Anal_< dapat
meniru
berbagai
lambang dan
huruf
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d. Anak  dapat
menulis nama
sendiri dengan
lengkap

Gambaran  menulis

permulaan anak
sesuai dengan
tahapan berdasarkan
pedoman Beyond

Centers and Circle
Time (dalam Hayati,
Dwi dkk 2020
hlm.27-28)

a. Anak  dapat
berlatih  huruf
(menyebutkan-
huruf)

b. Anak  dapat
menyalin kata-
kata yang ada
di lingkungan

c. Anak  dapat
menemukan
ejaan misalnya
huruf M atau
MR atau MSR
mewakili
monster

d. Anak  dapat
menulis sesuai
dengan ejaan
dan ucapan

2. Kisi-kisi Instrument wawancara orang tua dan guru terkait penyebab

hambatan menulis permulaan (wawancara terstruktur). Dalam penyusunan

instrumen ini yaitu berandaskan pada faktor-faktor yang mempengaruhi

kemampuan menulis permulaan anak usia dini (Rachman, 2018 him.36)

Tabel 3.3 Kisi-kisi Pedoman Wawancara Orang Tua Terkait Penyebab Hambatan

Menulis Permulaan (WPHOTGA)

No.

Indikator

Pertanyaan

Keterangan

Gangguan motorik

Apakah anak memiliki riwayat

penyakit bawaan?
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Apakah saudara kandung
mempunyai riwayat penyakit
yang sama?

Apakah anak pernah
mengalami  hal-hal  yang
membuat motoriknya
terganggu?

Apakah orang tua memberikan
stimulus motorik halus di
rumah dalam hal menulis?

2. Gangguan emosi

Apakah anak sering marah-
marah di rumah terhadap
masalah-masalah kecil?

Bagaimana penanganan orang
tua saat anak marah?

3. Gangguan  persepsi
visual

Apakah orang tua sering
melakukan test kesehatan
mata secara rutin?

Apakah anak mempunyai
masalah/gangguan  persepsi
visual terhadap huruf dan
angka?

4. Gangguan ingatan.

Bagaimana kemampuan anak
dalam mengingat huruf dan
angka?

5. Pengajaran oleh
orang tua

Bagaimana pengajaran yang
dilakukan orang tua di rumah?

Bagaimana media atau alat
peraga  yang  digunakan
sebagai penunjang
pembelajaran di rumah?
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Bagaimana stimulasi yang
dilakukan orang tua dalam
mengajarkan menulis
permulaan untuk anak?

Apakah orang tua
memfasilitasi  anak  untuk
belajar di luar seperti bimbel?

6. Motivasi anak di

rumah

Bagaimana  motivasi anak
ketika belajar di rumah
terutama dalam hal menulis
permuaan?

Bagaimana bentuk motivasi
yang dilakukan oleh
lingkungan sekitar rumah?

Tabel 3.4 Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru Terkait Penyebab Hambatan
Menulis Permulaan (WPHOTGA)

No. Indikator

Pertanyaan

Keterangan

1. | Gangguan motorik

Apakah anak mengalami kesulitan
dalam memegang alat tulis di
sekolah?

2. | Gangguan emosi

Apakah anak sering marah-marah
terhadap masalah-masalah kecil?

3. | Gangguan
visual

persepsi

Apakah anak mempunyai masalah
penglihatan dalam membedakan
huruf atau angka?

Apakah anak sering mengeluh
dalam masalah penglihatan?

4. | Gangguan ingatan.

Bagaimana kemampuan anak dalam
mengingat huruf dan angka?
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5. | Pengajaran pendidik Bagaimana  pengajaran  yang
dilakukan guru di kelas?

Bagaimana media dan alat peraga
untuk  menunjang pembelajaran
menulis permulaan untuk anak?

Bagaimana waktu pembelajaran di
sekolah?

6. | Motivasi anak Bagaimana motivasi anak di kelas
ketika mengikuti pembelajaran
terutama dalam pembelajaran
menulis permulaan?

3. Kisi-kisi instrumen wawancara ini dibuat berlandaskan pada teori terkait
upaya yang dilakukan guru dan orang tua untuk mengatasi hambatan
kemampuan menulis permulaan anak usia dini (Suryanto et al., 2017
him.105-106).

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Orang Tua Terkait Peran Guru dan
Orang Tua dalam Mengatasi Hambatan Kemampuan Menulis Permulaan Anak
Usia Dini (WUOTGA)

No. Indikator Pertanyaan Keterangan
1. Motivasi Bagaimana bentuk motivasi yang orang

tua berikan kepada anak agar mau belajar

menulis?

Bagaimana respon anak ketika diberikan
motivasi untuk belajar menulis?
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2. Bahan ajar

Adakah buku penunjang untuk menulis
permulaan untuk anak di rumah?

Bagaimana respon anak setelah diberikan
buku penunjang pembelajaran menulis
permulaan di rumah?

3. Evaluasi
pembelajaran

Bagaimana  evaluasi pembelajaran
menulis permulaan yang dilakukan di
rumah?

Bagaimana respon anak setelah diberikan
evaluasi pembelajaran di rumah?

Apakah anak melakukan pembelajaran
ulang ketika sudah diberikan buku
penunjang?

4. Komunikasi
guru dengan
orang tua

Bagaimana komunikasi orang tua dan
guru terkait perkembangan pembelajaran
menulis permulaan anak?

Apakah komunikasi di lakukan secara
rutin?

5. Dukungan
keluarga

Bagaimana bentuk dukungan orang tua
dan lingkungan sekitar berikan kepada
anak agar mau belajar menulis?

Bagaimana respon anak setelah diberikan
dukungan oleh orang tua dan lingkunga
sekitar?
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Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Guru Terkait Peran Guru dan Orang
Tua dalam Mengatasi Hambatan Kemampuan Menulis Permulaan Anak Usia Dini

(WUOTGA)
No. Indikator Pertanyaan Keterangan
1. Memberi semangat | Bagaimana cara guru untuk
kepada murid dan | membangkitkan semangat anak
menciptakan dalam belajar di kelas?

kegiatan menyanyi

atau tepuk tangan Bagaimana respon anak setelah
diberikan semangat?

2. Motivasi Bagaimana bentuk motivasi yang
guru berikan kepada anak agar mau
belajar menulis?

Bagaimana respon anak Kketika
diberikan motivasi untuk belajar
menulis?

3. Bahan ajar Bagaimana bahan ajar yang
digunakan guru di sekolah sebagai
penunjang pembelajaran menulis
permulaan?

Bagaimana respon anak setelah
diberikan bahan ajar sebagai
penjunjang pembelajaran menulis
permulaan di sekolah?

4. Evaluasi Bagaimana evaluasi pembelajaran
pembelajaran menulis permulaan yang dilakukan
di sekolah?

Bagaimana respon anak setelah
diberikan evaluasi pembelajaran di
sekolah?

5. Komunikasi  guru | Bagaimana komunikasi guru dan
dengan orang tua orang tua terkait perkembangan
pembelajaran menulis permulaan
anak?
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Apakah komunikasi di lakukan
secara rutin?

6. Lingkungan Apakah terdapat pembelajaran
Sekolah kunjungan keluar untuk menunjang
pembelajaran menulis untuk anak?

Bagaimana respon anak Kketika
melakukan  kunjungan  keluar
sekolah untuk menunjang
pembelajaran menulis permulaan
untuk anak?

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses atau upaya untuk mencari serta menyusun
data dari hasil wawancara dan observasi selama penelitian secara sistematis dengan
cara mengorganisasikan data, menjabarkan, menemukan pola serta membuat
kesimpulan agar mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain (Sugiyono, 2017
him.131).

Dalam proses analisis data,data diperoleh dari berbagai macam sumber dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam, dan dilakukan
secara terus menerus sampai datanya jenuh (Sugiyono, 2017 him. 129). Data yang
diperoleh dapat berasal dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumen resmi,
foto dan sebagainya. Dengan demikian, peneliti menggunakan jenis analisis data
kualitatif dari Miles dan Huberman yang dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh

(Sugiyono, 2017 him. 132-133). Langkah-langkah analisis data sebagai berikut:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari temanya dengan tujuan untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan
(Sugiyono, 2017 him. 135)
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Dalam mereduksi data, peneliti fokus mengumpulkan data-data
yang diperlukan dalam penelitian dengan memilih dan memisahkan data
yang pokok dan data-data yang tidak diperlukan. Data yang dikumpulkan
berupa data hasil observasi dan hasil wawancara serta dokumentasi terkait
kemampuan menulis anak. Data yang pokok dan diperlukan dapat peneliti
kumpulkan sesuai dengan rumusan masalah penelitian anak usia dini yang

mengalami hambatan dalam menulis permulaan.
2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data (Sugiyono, 2017 him.137) dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan
sejenisnya. Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2017 him. 137)
menegaskan data yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Data
yang akan disajikan berupa hasil observasi dan wawancara dalam bentuk
narasi. Dalam hal ini, akan lebih memudahkan dan dipahami peneliti

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami.
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2017 him. 142)
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum
jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.

Kesimpulan dalam penelitian ini menyajikan hambatan menulis permulaan
untuk anak dalam upaya orang tua serta guru dalam mengatasi hambatan

menulis permulaan sebagai jawaban dari rumusan masalah penelitian.

G. Isu Etik
Isu etik merupakan salah satu isu terpenting pada suatu penelitian yang perlu

diantisipasi peneliti. Masalah atau dilema etik dapat terjadi dalam proses penelitian,
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mulai dari menetapkan pertanyaan penelitian, mengumpulkan data, menganalisis
sampai menuliskan laporan (Academia.edu, 2021 him.1). Unsur etik pada
penelitian dibuat untuk memastikan adanya perlindungan martabat dan keselamatan

manusia sebagai subjek penelitian serta kelayakan penelitian yang dilakukan.

Dalam penelitian ini, peneliti tidak mencantumkan nama atau menggunakan
nama asli demi menjaga kerahasiaan data dan menjaga agar tidak timbul dampak
negatif bagi semua pihak yang terlibat dalam penelitian ini. Peneliti melakukan
persetujuan terlebih dahulu kepada guru dan orang tua subjek penelitian untuk

melakukan observasi dan wawancara selama penelitain.

Vira Tania Savana, 2022
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